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Sri: Saksi Mata

Namaku Sri, 19 th. Sudah 3,5 tahun ini aku kerja jadi prt di rumah ini. Statusku janda. Suamiku tewas dalam kecelakaan 1,5 tahun yang lalu. Padahal baru 6 bln kami menikah. Selain aku, di rumah ini ada Inah yang juga jadi prt. Setiap seminggu sekali ada Pak Parman yang mengurus kebun.
Majikanku orang berada. Rumahnya besar. Selain ditempati sendiri, mrk juga membuka kos untuk laki-laki. dari 5 kamar yang tersedia, ada 3 kamar yang isi. Yang kos di sini adalah Mas Edwin, Mas Yosi dan Mas Jodi.

Seperti biasa siang ini, hanya aku dan Inah yang di rumah. Kudengar suara mobil datang. Ternyata Mas Edwin dan pacarnya Mbak Siska. Aku sedang mengambil jemuran saat kulihat Mbak Siska ditarik Mas Edwin masuk ke kamarnya. Sebenarnya peraturan di sini tidak membolehkan teman cewek masuk ke kamar. Tapi Mas Edwin sering sekali membawa Mbak Siska masuk ke kamarnya saat siang-siang begini. Aku jadi penasaran, sebenarnya mrk lagi ngapain sih.

Setelah kuletakkan jemuran di ruang setrika, aku kembali untuk mengunci pintu garasi. Saat aku mengunci pintu garasi, kulihat di pojok jendela kamar M. Edwin agak terbuka. Kesempatan! Aku bisa mengintip mereka. Pelan-pelan aku beringsut ke arah jendela. Benar ada celah yang cukup besar untuk mengintip. Lalu .....

----------------

Edwin: Sang Pemain

Siska segera menghempaskan badannya ke kasur begitu kami sampai di kosku. Baru saja kami pulang kuliah dan kuajak dia ke kosku sebelum kami kuliah lagi.

"Capek ya Sis?" tanyaku pada Siska.

"Iya Win, aku ngantuk nih. Semalaman aku nggak bisa tidur."

"Mikirin aku ya Sis?"

"Ih, geer kamu Win. Semalaman aku ngerjain tugas yang tadi kita kumpulin itu lo."
Aku keluar kamar untuk mengambil minum. Di ruang tamu anak kos memang ada segalon aqua. Saat aku masuk ke kamarku, Siska sudah memejamkan mata. Nafasnya teratur, susunya turun naik. Blusnya sedikit tersingkap memperlihatkan perutnya yang rata dan mulus.

Melihatnya seperti itu, aku jadi ingin mendekapnya. Aku ingin merasakan kelembutan kulitnya menempel di kulitku. Pelan-pelan kututup dan kukunci pintu kamarku dan dgn agak tergesa kutarik gorden untuk menutupi jendelaku.
Lalu aku mendekati Siska. Aku berbaring di sebelahnya. Tanganku memeluk pinggangnya. Hmmh, betapa wangi tubuhnya.Tanganku mengelus perutnya yang putih dan mulus, lembut sekali. Siska diam saja. Lalu kugeserkan tanganku naik. Sekarang tanganku memegang susunya. Aku mulai meremas-remas susu dan pentilnya. Susunya tidak terlalu besar, paling cuma 34B, tapi rasanya kencang dan padat. Siska masih diam.

Pelan-pelan kusibakkan bajunya ke atas. Aku melepas kancing bajunya satu-satu. Sekarang bagian tubuhnya sudah terbuka. Lalu aku mulai menciumi susunya. Kuhisap-hisap pentilnya yang mungil berwarna coklat muda kemerahan. kugeserkan tanganku ke belakang, aku berusaha membuka behanya. Agak sulit, tapi aku berhasil.

Wow, tubuhnya mulus sekali dan harum tubuhnya semakin membuatku bergairah. Aku memainkan lidahku pada pentilnya. Kujilat-jilat, kuhisap-hisap, kadang lembut, kadang kasar. Siska membuka mata, tapi dia tidak terkejut. Sepertinya dia malah menikmati apa yang kulakukan.

--------------

Siska: Aku juga menikmati Win!

Saat aku membuka mata, ternyata Edwin sudah membuka kancing kemeja dan behaku. Dia sedang asyik menciumi susuku yang padat dan kencang. Sambil menikmati permainan lidahnya, aku melepas baju dan behaku. Sekarang bagian atas tubuhku polos tidak ada yang menutupi.

Edwin segera membuka bajunya. Aku mendekat, langsung kubuka ritsleting celananya. Kurogoh kontol Edwin yang tersembunyi di balik cdnya. Ternyata kontolnya sudah ngaceng. Cepat-cepat kutelanjangi dia.

Aku mengelus-elus kontolnya yang besar, 16 cm dan berdiameter 5 cm. Lalu Edwin membuka celana jeansku dan membugili aku. Edwin kemudian menciumi susuku. Tangannya berkelana menjelajah sekujur tubuhku. Dari kepala, bahu, pinggang, pinggul, punggung, susu, pantat, dan tentu saja memekku.

Desakan Edwin membuatku merapat ke tembok. Bibirnya memagut bibirku erat. Terasa susuku menempel pada dadanya. Kontolnya menekan selangkanganku. Tangannya meremas-remas pantatku. Dgn lihai, lidahnya bermain di dalam muluntuku. Seluruh muluntuku dijelajahi lidahnya. Lidahnya membelit, menghisap dan memuaskan keinginanku. Lalu Edwin melepaskan pagutannya pada bibirku dan dibaringkannya aku di ranjang. Perlahan-lahan diciuminya bibirku dan beralih ke telingaku. Nafasnya yang hangat membuat kulitku merinding. Kemudian kurasakan lidahnya bergerak membasahi telingaku. Tangannya memegang pentilku yang sudah mengeras. Mungkin Edwin bisa merasakan kalo aku sudah terangsang sekarang.

Tapi belum, tangannya bergerak turun sampai di memekku. Sementara Edwin menciumi dan menghisap susuku, tangannya mengobok-obok klitorisku. Kuelus-elus dan kuremas kontolnya. Kontolnya semakin keras dan tegak.

Lalu kami bertukar tempat. Sekarang Edwin yang terlentang di bawahku. Aku mulai menjilati kontolnya. Kupasang memekku persis di atas wajahnya. Sehingga Edwin bisa memeriksa memekku dgn teliti dan seksama. Kumasukkan kontolnya ke dalam muluntuku. Kumain-mainkan lidahku di kepala kontolnya yang mirip topi serdadu. Ada sedikit rasa asin  ketika ada cairan yang keluar dari situ. Pelan-pelan kukocok kontolnya dgn tanganku, sambil muluntuku tetap menghisap-hisap kepala kontolnya yang besar.

Hisapanku agak mengendor saat kurasakan lidah Edwin menggelitik memekku.Terasa sekali lidahmya masuk ke dalam memekku. Kemudian dimasukkannya jari tengahnya ke dalam memekku, sambil bibirnya tetap menghisap klitorisku. Aaagghh, sedap sekali! Sampai-sampai aku lupa dgn kontol yang ada di muluntuku.

-------------

Edwin: Klimaksku

Setelah kurasakan kalo memeknya sudah basah dan siap kumasuki, kubalikkan tubuh Siska yang tadinya di atasku. Aku siap menyodokkan batangku ke dalam memeknya yang sempit. Pelan-pelan kumasukkan batangku ke liangnya. Dgn beberapa kali sodokan, akhirnya amblas juga seluruh batangku.
Aku bergerak pelan. Memang, aku lebih senang bergerak pelan saat pertama, baru kemudian bertambah cepat dan kuat. Siska menggerakkan pinggulnya menyambut tusukanku. Rasanya ujung batangku sampai menyentuh rahimnya. Saat itu Siska mulai mendesah-desah nikmat. Mungkin dia tidak sadar dgn desahannya. Sebelum Siska mengerang lebih keras, kubungkam mulutnya dgn ciumanku.

Aku bergerak semakin cepat, demikian juga Siska. Dia menyonsong batangku masuk ke dalam liangnya dg gairah yang sama. Goyangan pinggul Siska semakin liar. Kurasakan memeknya mulai berdenyut-denyut keras, ini tanda kalo dia akan orgasme. Aku menusukkan batangku semakin kuat dan cepat. Seperti kesetanan, kuhajar liangnya dgn batangku sekuat tenaga. Kusodokkan batangku dgn mantap, aku juga ingin ejakulasi di dalam memeknya yang hangat ini.

Dgn satu tusukan terkuat, kukerahkan tenagaku untuk memasukkan batangku dalam memeknya, dan kemudian aku mengejang. Aku menimpa Siska dan sedetik kemudian, tanpa bisa kutahan lagi, pejuhku muncrat membanjiri rahimnya. Memeknya berdenyut-denyut keras seperti memijat batangku, sehingga banyak sekali pejuh yang kukeluarkan. Nikmat sekali! Benar-benar sorga dunia. Karena setelah itu, aku hanya bisa lemas, terbenam dalam kenikmatan ini. Setelah semua persediaan pejuhku kubuang ke dalam rahim Siska, aku menarik batangku dari memeknya, dan berbaring di sebelahnya.

Terlihat bayangan orang di dekat jendelaku. Siapa dia?

Ah, aku tidak mau memikirkannya sekarang.

-----------

Siska: Bukan salahku!

Sudah beberapa hari Edwin uring-uringan. Sebabnya sepele, aku lagi mens, padahal dia lagi kebelet banget. Selain itu aku juga lagi sibuk ngurus PKL. Senin besok sudah mulai, padahal, Senin itu saat terakhir mensku. Aku nggak tau gimana harus menyampaikan kabar buruk ini pada Edwin.

Soalnya aku dapet jadwal PKL yang ketat. Setiap hari masuk dari jam 9 sampai 5 sore, cuma boleh istirahat makan siang 1 jam. Dan itu akan berlangsung selama 1,5 bulan, Senin sampai Sabtu. Wah, bakalan menderita selama satu setengah bulan nih. Padahal dua hari saja Edwin tidak ngentot dgn-ku, dia pasti pusing, uring-uringan spt sekarang ini. Ah, entar aja deh mikirnya. Kalo udah jalan beberapa hari, pasti Edwin bisa menyesuaikan diri.

-----------

Sri: Jadi pengganti

Aku dipanggil Mas Edwin ke kamarnya untuk mengambil baju-bajunya yang kotor. Inah sedang mudik ke kampung.

"Di mana Mas baju kotornya?"

"Di kamar mandi Sri."

Lalu aku ke kamar mandi yang juga ada di dalam kamar itu. Memang, banyak sekali bajunya bertumpuk di lantai. Aku membungkuk untuk mengambil bajunya satu-satu dan kumasukkan ke ember. Saat aku sedang membungkuk, Mas Edwin memegang pantatku dari belakang. Aku langsung berbalik menghadapinya. Ternyata, Mas Edwin sudah telanjang dada. Dia hanya memakai celana kolor pendek biasa. Didekatinya aku pelan-pelan.

"Jangan Mas, saya mau diapain?"

"Diam Sri! Kamu kan yang waktu itu ngintip aku sama Siska. Aku sudah tanya sama Inah, ternyata kalo siang dia selalu tiduran di kamar. Siapa lagi kalo bukan kamu!"

Aku hanya bisa menunduk diam.

"Sekarang, kamu harus merasakan hukumannya karena mengintipku."

Lalu dgn cepat diciumnya bibirku, sambil tangannya meraba-raba tubuhku. Pintar sekali Mas Edwin membelitkan lidahnya ke lidahku. Ditariknya aku keluar dari kamar mandi, dan dibaringkannya aku di kasurnya. Sambil menahan tanganku, ditariknya cdku dgn kakinya, dan dgn cepat tangannya bermain di memekku. Disibakkannya rokku dan Mas Edwin segera menciumi memekku. Perlahan-lahan perlawananku mengendor. Memekku yang sudah 1,5 tahun menganggur sejak suamiku mati, sekarang bisa merasakan hangatnya pejuh lelaki membasahinya.

-------------

Edwin: Lebih nikmat!

Setelah kurasakan kalo Sri sekarang pasrah, barulah aku membuka bajunya satu persatu. Badannya lumayan untuk janda spt dia. Kulitnya agak hitam, tapi bodynya bagus sekali. Susunya besar, mungkin 34C. Dia tetap diam, matanya terpejam, sambil sesekali mendesah saat kumainkan itilnya dgn tanganku. Cepat kutarik kolorku. Kubuka pahanya lebar-lebar dan kumainkan batangku di pintu masuk liangnya. Sempit sekali, dan aku berusaha pelan-pelan menusukkan batangku. Setelah delapan kali tusukan barulah batangku masuk seluruhnya. Segera aku bergerak cepat. Biasanya kalo aku ngentot dgn Siska, aku selalu mulai pelan-pelan. Kali ini lain, kurasakan memek Sri hangat berdenyut-denyut memijat batangku. Pelan-pelan kurasakan kalo Sri juga menggerakkan pinggulnya. Aku masih menusukkan batangku dgn kuat dan bertenaga. Mulutuku terkunci pada susunya yang besar, kujilat, kuhisap dan kugelitik dgn lidahku. Hanya lima belas menit setelah itu, kurasakan batangku akan memuntahkan pelurunya. Aku heran, padahal dgn Siska, aku bisa bertahan sampai 30 atau 40 menit. Dgn cepat aku bergerak, dan kumuntahkan pejuhku dalam rahimnya sedikit saja. Cepat-cepat kutarik dan kupijat batangku agar pejuhnya tidak keluar lagi. Aku mengambil nafas sebentar.

Kurasakan kalo Sri belum puas dgn persetubuhan ini. Pelan-pelan aku masukkan lagi batangku menusuk liangnya, lambat dan lembut. Kurasakan Sri menggerakkan pinggulnya. Semakin lama, dia bergerak semakin cepat. Dicengkeramnya pantatku dgn tangannya erat dan ditariknya pantatku maju ke arahnya, sehingga kontolku menusuk liangnya dg keras. Kemudian didorongnya pantatku menjauhi dirinya, sehingga batangku keluar lagi. Berulang kali Sri melakukan hal itu. Kakinya diangkat melingkari pahaku.

Aku tau Sri pasti akan orgasme. Kugoyangkan pantaku maju ke arahnya dengan kuat dan cepat. Sekarang aku akan memuaskan Sri. Benar saja, dia mendesah-desah tidak teratur saat aku menusukkan batangku dgn kuat.

Gerakannya semakin binal dan liar. Kumasukkan batangku dgn mantap dan kurasakan aku juga akan orgasme. Kuhunjamkan batangku sekuat tenaga dan kemudian aku ambruk menimpa Sri.

--------------

Sri: Berlangsung terus

Terasa hangat pejuh Mas Edwin membanjiri rahimku. Mas Edwin memang pemain yang unggul. Dia bisa memuaskan gairahku yang lama tidak disetubuhi laki-laki. Mas Edwin masih lemas menindihku. Mungkin dia juga lama tidak ngentot, karena lama tidak kulihat Mas Edwin tidak mengajak Mbak Siska ke kos ini lagi.

"Sri makasih ya, kamu mau membantuku."

Aku tersenyum mendengarnya. Aku sendiri sempat terlena merasakan nikmatnya sodokan batang Mas Edwin pada memekku. Ditariknya kontol yang lemas itu, kemudian Mas Edwin duduk di sebelahku.

"Sri kalo sewaktu-waktu aku mau lagi, kamu mau kan?"

Aku hanya mengangguk sedikit. Masak aku terang-terangan kalo aku suka disetubuhi oleh Mas Edwin. Aku membereskan bajuku dan segera keluar dari kamarnya membawa baju-baju kotor yang tadi disuruhnya aku untuk mengambilnya.

Sejak itu, kalo Mas Edwin ingin ngentot dgku dia selalu bilang: Sri baju kotornya tolong diambil ya. Atau kalo aku yang kepengen, pasti aku bilang: Mas, bajunya yang udah saya setrika udah saya siapin; dan Mas Edwin menjawab: Iya Sri, tolong dianterin ke kamarku ya.
